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Abstract. his study aims to determine the feasibility of LKPD in increasing students' creative ecoliteracy. This 

research is a development research with a 4D development model where the validation on the LKPD uses construct 

validation which is validated by 2 competent experts in the midwife. The feasibility of the MFI includes the validity 

and reliability of the MFI which is measured using the MFI validation questionnaire sheet instrument. The 

validation results show that the MFI has an average score of 3.4 (valid category), with a reliability score of 0.86 

(real category). The research data were analyzed descriptively and quantitatively. Based on the results of the study, 

it can be concluded that the LKM based on Project base learning – Immers to train students' creative ecoliteracy 

that was developed is valid, reliable. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKPD dalam meningkatkan ekoliterasi Kreativ 

mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model pengembangan 4D dimana validasi 

pada LKPD menggunakan validasi konstruk yang di validasi oleh 2 ahli yang kompeten di bidannya. Kelayakan 

LKM meliputi validitas dan reliabilitas LKM yang diukur dengan menggunakan instrument lembar angket 

validasi LKM. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKM memperoleh skor rata-rata 3,4 (kategori valid), dengan 

skor reliabilitas 0,86 (kategori nyata). Data penelitian dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa LKM  berbasis Project base learning – Immers untuk melatihkan 

ekoliterasi kreativ mahasiswa yang dikembangkan valid, reliabel. 
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PENDAHULUAN 

Lingkungan merupakan sebuah komponen biotik abiotik yang sangat komplek dan  sangat bergantung 

pada perilaku manusia dalam menjaga lingkungan. Keseimbangan ini berpengaruh positif terhadap kelangsungan 

hidup manusia dan organisme. Namun adanya kerusakan lingkungan besar kemungkinan akan membawa dampak 

buruk bagi keberlangsungan makhluk hidup. Dampak buruk ini terjadi bukan disebabkan umur bumi yang 

semakin tua, namun akibat perilaku manusia yang memanfaatkan alam secara terus menerus tanpa menjaga 

kelestariannya [1]. Pemanfaatan alam yang berkepanjangan tanpa adanya upaya menjaga kelestarian alam dapat 

mengakibatkan ekosistem yang abnormal, spesies yang punah dan munculnya bencana alam [2]. Menurut [3] 

terjadinya kerusakan lingkungan adalah akibat adanya aktivitas manusia, mereka sebagai mahluk hidup yang 

berinteraksi dengan organisme lainnya. Kerusakan ini juga terjadi akibat manusia yang selalu merasa kurang dan 

tidak puas dengan kebutuhan alam yang telah tersedia di sekitar mereka [4]. Untuk dapat memenuhi kebutuhan, 

maka manusia cenderung melakukan kegiatan yang dapat merusak lingkungan seperti penggunaan bom yang 

dilakukan untuk menangkap ikan, untuk pemenuhan lahan perumahan dengan menebangan hutan dan lain-lain. 

Kondisi ini akan terus muncul seiring dengan perkembangan populasi manusia yang selalu memanfaatkan dan 

ekplotasi alam tanpa memperhatikan kondisi lingkungannya [5] 

Pendidikan ekoliterasi dapat dijadikan salah satu upaya untuk menyadarkan manusia akan kondisi 

lingkungan. Ekoliterasi berpengaruh penting terhadap kesadaran akan lingkungan [6]. Dengan ekoliterasi, 

seseorang dapat mengenal lebih jauh wawasan seputar lingkungan dan dampak yang akan ditimbulkan oleh 

perlakuan terhadap lingkungan. Hal ini memungkinkan seseorang lebih berhati-hati dalam menjaga dan 
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berperilaku terhadap lingkungan. Seseorang yang paham konsep ekologi memungkinkan untuk mengaplikasikan 

pemahamannya pada aktivitas sehari-hari [7]. Penelitian oleh Khaerani menunjukkan bahwa pengetahuan akan 

lingkungan atau ekoliterasi lingkungan memiliki keterkaitan positif terhadap kepedulian akan lingkungan [8].  

Pengenalan ekoliterasi sejak dini dapat dilakukan untuk menciptakan individu-indidu yang sadar akan lingkungan. 

Pengenalan sejak dini dilakukan ditujukan agar anak dapat mengaplikasikan pemahaman yang mereka peroleh 

dengan terbiasa dalam berinteraksi terhadap lingkungan [9]. Selain itu, pengenalan eko-literasi sejak usia dini 

sangat tepat dilakukan dalam menciptkan generasi literasi lingkungan, karena pada usia ini perkembangan 

kognitif, afektif dan psikomotor meningkat dengan pesat [10].  

Pendidikan dalam abad 21 memiliki beberapa kompetensi yang mendukung implementasi kurikulum 

MBKM  yaitu collaboration (kolaborasi)critical  thinking (berpikir kritis), , creativity (kreatifitas), dan 

communication, (komunikasi). [11].  Menurut Munandar,  2012, Berfikir kreativ  merupakan kemampuan 

untuk menganalisis  yang di gunakan untuk memberikan tanggapan yang beragam [12], menurut Munandar, dalam 

dewi, 2019, bervikir kreativ merupakan hal yang penting dan mampu memberikan sumbangan yang bermakna 

bagi ilmu pengetahuan, pada hakekatnya berfikir kreativ dimana berkesinambungan dengan menjalani proses 

untuk menghasilkan sesuatu yang belum pernah ada, orisinal dan bermakna. Kreativitas dalam materi lingkungan 

tidak bisa lepas dari pendidikan ekoliterasi dapat dijadikan salah satu upaya untuk menyadarkan manusia akan 

kondisi lingkungan. Ekoliterasi berpengaruh penting terhadap kesadaran akan lingkungan [6].  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh [13]  menyatakan bahwa kemampuan awal kreativitas 

mahasiswa pendidikan  IPA UMSIDA sebagian besar berada pada kategori tinggi (sekala 59 persen) dengan sekala 

level rendah 41% dan level sangat tinggi 0%. Pernyataan  ini juga didukung oleh penelitian-penelitian yang 

menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran menunjukkan lemahnya kemampuan berpikir kreatif, antara lain: 

Rofi’udin [14], menemukan bahwa terjadi keluhan tentang rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang 

dimiliki oleh mahasiswa.  

LKM (lembar kerja mahasiswa)  merupakan salah satu cara yang dapat di gunakan sebagai 

alternative untuk dapat meningkatkan suatu proses pemecahan masalah ekoliterasi kreativ  calon guru IPA 

[15]. LKM dikemas dengan menyajikan permasalahan-permasalahan yang ada di sekitar mahasiswa yang 

hubungkan dengan konsep yang sedang di pelajari untuk dapat dilakukan sebagai tugas project yang dilakukan 

secara colaborasi atau kelompok,  [16] selain adanya tugas dan  ringkasan materi LKM juga menyajikan berbagai 

pertanyaan yang bersifat terbuka  sehingga dapat mengarahkan mahasiswa untuk dapat menganalisis pemecahan 

masalah sebagai solusi dari sudut pandang yang berbeda. Melalui penggunaan LKM tersebut diharapkan 

kemampuan berpikir ekoliterasi kreatif mahasiswa akan meningkat. Maka dari itu, LKM dapat di kemas melalui 

bodel PJBL berbasis immersed. Metode pembelajaran berbasis proyek mengacu pada filosofis konstruktivisme 

dalam penguasaan materi pada mahasiswa diperoleh dari konstruksi pengetahuan melalui aktivitas belajarnya 

yang meliputi keterampilan maupun sikap ilmiah. Pembelajaran dengan model PjBL bersifat student centered [17] 

sehingga mahasiswa dapat terlibat secara aktif [18]. dalam menyelesaikan proyek-proyek secara mandiri maupun 

berkolaborasi dalam tim serta mampu mengintegrasikan pengetahuannya pada penyelesaian permasalahan yang 

nyata dan praktis. Proses pembelajaran berbasis proyek dapat membantu mahasiswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir ekoliterasi kreatif dan mengaplikasikannya dalam kehidupan seharihari [19] Model 

pembelajaran immersed atau terbenam merupakan sebuah tipe pada pembelajaran terpadu yang menggunakan 

ilmu antara disiplin ilmu untuk menghasilkan pemikiran yang sesuai dengan minat untuk di terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. [20]. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kelayakan LKM pembelajaran dalam 

mengajarkan eko-literliterasi Kreativ pada mahasiswa.  

METODE 

Metodologi penelitian ini mengikuti model pengembangan 4D yang terdiri dari tahapan Define, 

Design, Develop, dan Disseminate [21]. Pengembangan dilakukan mulai Februari 2021 sampai dengan bulan  

maret 2022 di prodi Pendidikan IPA FPIP Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. LKM  yang dikembangkan 

pertama kali dan di sajikan dalam penelitian ini adalah pada tahapan validasi oleh validator internal dan 

eksternal. Validasi dilakukan dengan menggunakan lembar validasi LKM berbasis Pjbl immers, yang 

mengulas kelayakan lkm yang terdiri dari kelayakan isi, bahasa, penyajian, kelengkapan komponen, dan 

bentuk fisik pada skala 1-5. Rata-rata skor yang diberikan validator dikategorikan berdasarkan kriteria yang 

tertera pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Kategorisasi Kriteria Skoring Validasi LKM [22] 

 

Kategori Skor Kerterangan Skor 

Sangat Valid Dapat di gunakan tanpa revisi 3.6 ≤ P ≤ 4 

Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi 2.6 ≤ P ≤ 3.5 

Cukup Valid Dapat digunakan dengan banyak revisi 1.6 ≤ P 2.5 

Tidak Valid Belum dapat di gunakan dan perlu 

adanya konsultasi 

≤ P ≤ 1.5 

                             [22] 

 

Penilaian validitas LKM diilakukan untuk mengetahui kestabilan dan konsistensi LKM yang 

dikembangkan dengan menggunakan rumus di bawah ini.  

 

dimana : A menunjukkan skor tinggi dan B menunjukkan skor rendah. Jika hasil dari instrumen penilaian LKPD 

adalah 75%, maka dianggap reliabel [20].  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada LKM kemudian melalui proses validasi untuk menentukan validitas dan reliabilitasnya. Menurut [24] 

validasi dilakukan untuk memberikan bukti seberapa besar instrumen tersebut sesuai dan relevan untuk suatu 

tujuan penilaian. Reliabilitas mengacu pada pengukuran yang memberikan hasil yang konsisten dan nilai yang 

sama [25]. Proses validasi dilakukan oleh dua orang ahli dari luar yang kompeten di dalamnya. Validasi 

LKM  dilakukan dengan menggunakan lembar angket validasi. Lembar angket validasi berisi kriteria penilaian 

untuk keseluruhan isi LKM. Ada lima kriteria dalam angket validasi, antara lain kelayakan isi, bahasa, penyajian, 

kelengkapan komponen, dan bentuk fisik. Kriteria penilaian ini didukung oleh Munthe [26] yang menyatakan 

bahwa analisis kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan grafik fisik dapat digunakan untuk menentukan tingkat 

kelayakan modul yang dikembangkan. Kelayakan ini ditandai dengan hasil validitas dan reliabilitas yang tinggi 

sehingga modul dapat digunakan dalam suatu penelitian [7]. Berikut kriteria penilaian dalam angket validasi, 

seperti terlihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan hasil validasi kelayakan LKM yang telah di validasi oleh ahli, maka di dapatkan hasil sebagai berikut. 

Table 2. Hasil kelayakan LKM dalam mengajrkan ekoliterasi. 

No. Aspek penilaian Validator 1 Validator 2 
Rata-

rata 
Keterangan  Realibilitas 

1 Kelayakan isi 3 3 3 Valid  

0,86 

2 Kebahasaan  4 4 4 Sangat 

Valid  

3 Sajian  3 3 3 Valid  

4 Kelengkapan 

komponen 

3 2 3 Valid  

5 Bentuk fisik 3 3 3 Valid  

 

Berdasarkan hasil validasi LKM oleh ahli bidang IPA dan pembelajaran, didapatkan bahwa komponen 

kelayakan isi, sajian dan bentuk fisik dinyatakan valid. Sedangkan komponen kebahasaan dalam kategori sangat 

valid dan kelengkapan LKM dalam kategori valid mengenai latihan di dalam LKM Dari kategori komponen dapat 

disimpulkan bahwa LKM berbasis  PJBL-Immers untuk melatihkan ekolitarasi kreativ mahasiswa termasuk dalam 

ketagori valid. Dari hasil validasi juga diperoleh bahwa realibilitas LKM sebesar 0,86 atau jika di konversi ke 

dalam persen maka reliabilitas LKM menjadi 86%. Hal ini sesuai dengan pendapat Borich [21] bahwa apabila 

nilai reabilitas modul sebesar 75%, maka LKMdinyatakan reliabel. Munurut penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Rasyid dan Saleh [28] LKM yang dinyatakan valid dapat digunakan dalam pembelajaran karna efektif dalam 

membantu siswa paham akan materi pembelajaran, pemahaman yang baik membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran. Hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari dan Mintohari juga menunujukkan bahwa 

Percentage of Agreement = (1 - 
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
) 𝑥 100% 
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media yang valid dan reliabel memberikan pengaruh yang signifikan tergadap hasil belajar peserta didik, 

peningkatan hasil belajar siswa juga termasuk dalam kategori tinggi [29]  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil validasi modul oleh pakar atau ahli, maka prototype LKM berbasis  PJBL-Immers untuk 

melatihkan ekolitarasi kreativ dinyatakan termasuk dalam kategori valid dan reliabel. Sehingga LKM ini layak di 

uji cobakan dan diimpelmentasikan dalam pembelajaran untuk mengenalkan ekoliterasi Kreativ pada mahasiswa.  
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